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Abstrak 
Inovasi pembelajaran sesungguhnya adalah kegiatan pembelajaran yang harus 

dilaksanakan oleh guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan 

efisien. Abad 21 yang dikenal dengan Revolusi Industri 4.0, ditandai dengan 

perkembangan teknologi, informasi, dan komunikasi yang sangat cepat, tidak dapat 

dibendung lagi. Kemajuan teknologi, alat komunikasi dan transportasi yang semakin 

canggih, sudah dapat dinikmati oleh diseluruh lapisan masyarakat. Penggunaan akan 

internet, telepon genggam, gadget sudah merubah gaya hidup masyarakat. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui inovasi pembelajaran seni tari di era 4.0 dengan adanya literasi 

digital. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan metode studi 

pustaka. Sumber data diperoleh dari buku, jurnal, artikel, dan catatan harian penelitian. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa literasi digital memberikan dampak positif terhadap 

inovasi pembelajaran seni tari di era 4.0. Digitalisasi dilakukan sebagai bentuk pelestarian 

tari tradisi di era revolusi industry 4.0, menjadikan pembelajaran lebih menarik, 

menyenangkan, menumbuhkan minat, mengenalkan literasi digital, pengenalan terhadap 

budaya lain, serta menumbuhkan kreativitas siswa. 

 

Kata Kunci: Literasi Digital, Inovasi, Pembelajaran, Seni Tari, Era 4.0 

 

1.   PENDAHULUAN  

Penggunaan teknologi pada pembelajaran bukan merupakan sesuatu yang 

baru, di beberapa negara teknologi smartphone sudah digunakan sebagai salah satu 

media pembelajaran, strategi pembelajaran (Gradwohl, 2018; Risner & Anderson, 

n.d.), menciptakan pembelajaran interaktif, mobile learning sangat efektif 

meningkatkan kemauan dan kemajuan belajar peserta didik. Pembelajaran 

menggunakan teknologi video base virtual reality (Chang, Hsu, Chen, & Jong, 

2018). TIK adalah salah satu faktor utama dalam keberhasilan pengajaran dan 

pembelajaran berbasis teknologi (Ghavifekr, Athirah, Rosdy, & Teaching, 2015). 

Di Indonesia, upaya meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pemanfaat 

teknologi di beberapa daerah atau sekolah juga sudah mulai diterapkan, namun 

masih terkendala pada akses internet yang tidak dapat memenuhi kebutuhan, 

Menurut data, kecepatan internet rata-rata negara Indonesia masih jauh di bawah 

kecepatan internet rata-rata di ASEAN maupun global. Indonesia berada di 

peringkat ketiga terbawah dengan kecepatan rata-rata (Nasution, 2015). 
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Kemajuan dunia teknologi yang ditandai dengan revolusi industri 4.0 

memudahkan setiap individu memperoleh dan membagikan informasi dari dan ke 

berbagai sumber. Keadaan ini secara langsung memberikan dampak bagi 

perkembangan dunia pendidikan di Indonesia. Salah satu dampak positif dari 

revolusi industri 4.0 yakni munculnya pembelajaran berbasis sistem elektronik atau 

e-learning yang memberikan kemudahan bagi siapa saja untuk melakukan 

pembelajaran tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Hal ini tentu memberikan 

kemudahan dan keuntungan bagi para pendidik dan peserta didik dalam 

menyesuaikan kegiatan pembelajaran dan kebutuhan belajar setiap peserta didik. 

Namun, dalam proses pembelajaran seni tari, nampaknya perlu banyak 

menyesuaikan diri dengan keberadaan e-leraning ini, baik dari segi sarana dan 

prasarana, maupun konten pembelajaran. Hal ini mengingat seni tari merupakan 

pembelajaran yang melibatkan kemampuan dan kreativitas berolah gerak. Oleh 

karena itu maka, dibutuhkan pemikiran dan persiapan yang matang dalam 

menyediakan konten, meliputi sumber belajar dan aktivitas pembelajaran yang akan 

ditawarkan dalam e-learning. 

Penting dilakukan sebuah terobosan dalam menciptakan suasana 

pembelajaran yang menarik minat siswa untuk mempelajari tari tradisi, salah 

satunya dengan memanfaatkan teknologi. Artikel ini memberikan alternative 

inovasi pembelajaran seni tari yang mengikuti perkembangan jaman dengan 

melihat karkateristik peserta didik, tetapi tidak meninggalkan dan melenceng dari 

nilai-nilai tradisi dan budaya Indonesia. 

  

2.   METODE  

Penelitian tentang inovasi desain pembelajaran seni tari berbasis konsepsi 

merdeka belajar pada tatanan kenormalan baru ini menggunakan metode deskriptif, 

pendekatan kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 

obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 
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generalisasi, sehingga data kualitatif berbentuk kata, kalimat, gerak tubuh, ekspresi 

wajah, bagan, dan gambar foto.  

Tahap-tahap pelaksanaan yang dirancangkan peneliti mulai dari kegiatan 

sejak awal persiapan sampai dengan penulisan laporan penelitian secara 

keseluruhan dilakukan selama kurang lebih dua bulan, waktu pelaksanaan, 

pengumpulan data, mengolah data, analisis data penelitian.  

Subjek penelitian merupakan sumber data yang dimintai informasinya 

sesuai dengan masalah penelitian. Adapun yang dimaksud sumber data dalam 

penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh, Subjek penelitian menjadi 

informan yang akan memberikan berbagai informasi yang diperlukan selama proses 

penelitian. Informan merupakan sumber data yang bisa memberikan data berupa 

jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis, dalam pengertian lain, 

subyek penelitian diartikan sebagai suatu yang berkaitan dengan fokus atau 

komponen yang diteliti yang digunakan oleh peneliti agar validitas dan reliabilitas 

penelitian dapat terjaga.  

Prosedur penelitian yang dilakukan untuk mengumpulkan data dengan 

langkah - langkah sebagai berikut 1) menentukan jenis penelitian kualitatif, 2) 

pembahasan waktu, tempat dan subjek penelitian, 3) menentukan desain penelitian 

dari persiapan, pelaksanaan dan pelaporan. 4)Data, instrumen, dan teknik 

pengumpulan data, penelitian ini diperoleh melalui berbagai sumber data, primer 

dan sekunder dan 5) yang terakhir teknik analisis data.  

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data Dalam penelitian ini, 

triangulasi dilakukan melalui triangulasi teknik dan sumber. Triangulasi teknik 

dilakukan dengan mengumpulkan data yang berbeda untuk mendapatkan data dari 

sumber yang sama. Triangulasi sumber dilakukan untuk menguji kredibilitas data 

dengan cara mengecek dengan teknik yang sama tetapi pada sumber yang berbeda. 

Dalam triangulasi sumber, dilakukan pemeriksaan terhadap data yang telah 

diperoleh dari kepala sekolah, guru, dan peserta didik. Peneliti melakukan 

perbandingan dan pengecekan baik derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh pada waktu dan dengan alat yang berbeda. Teknik Analisis Data Analisis 

deskriptif kualitatif pada penelitian ini dilakukan berdasarkan metode analisis data 

model Miles dan Huberman. Analisis data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan 
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dengan cara menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasi data (mereduksi data), merangkum hal-hal pokok (display data) 

dan penarikan kesimpulan (verifikasi data) 

   

3.   HASIL DAN PEMBAHASAN  

  Pendidikan 4.0 yang sedang digalakan akhir-akhir merupakan bagian dari 

penyesuaian diri terhadap perkembagan industri dan teknologi era 4.0 dengan 

mengadaptasi dan mengedepankan pemanfaatan teknologi sebagai bagian dalam 

kegiatan pembelajaran. Hal ini seperti dipaparkan oleh Lase (2019) bahwa 

pendidikan 4.0 adalah respons terhadap kebutuhan revolusi industri 4.0 di mana 

manusia dan teknologi diselaraskan untuk menciptakan peluang-peluang baru 

dengan kreatif dan inovatif.  

 

Gambar 1. Revolusi Industri 

 

Penyelenggaraan pembelajaran digital prospeknya cukup bagus untuk 

dijadikan salah satu alternatif sistem pendidikan karena perkembangan tekologi 

informasi dan komunikasi serta perangkatnya sangat mendukung terciptanya 

fasilitas untuk pembelajaran digital ini. Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi akan mempermudah masyarakat dalam mengakses program 

pendidikan yang didistribusikan melalui jaringan internet. Faktor pendukung 

lainnya adalah jumlah pelanggan dan pengguna internet yang terus bertambah 

dengan pesat yang menunjukkan betapa besar dan antusiasnya masyarakat terhadap 

jasa internet yang dapat mendukung terciptanya pembelajaran digital. Pembelajaran 

digital merupakan alternatif pendidikan yang prospeknya cukup cerah karena mulai 
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dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. Pembelajaran digital berbasis web ini tidak 

hanya diikuti oleh pembelajar, namun juga oleh karyawan, manager, direktur, 

pensionan, orang lanjut usia, bahkan ibu rumah tangga. Mereka tertarik dengan 

pembelajaran online ini karena penyampaian materi pembelajaran dapat diakses 

melalui internet. Internet ini untuk melengkapi cara penyampaian pembelajaran 

digital yang dilakukan sebelumnya yaitu dengan surat menyurat, materi audio dan 

video. Computer based learning dikembangkan dengan e-learning yang sangat 

efektif untuk menjadikan pendidikan lebih baik, dengan waktu yang lebih singkat, 

dan biaya lebih murah. Perkembangan pembelajaran digital dengan sarana internet 

sangat prospektif dan diharapkan akan terus berkembang dengan pesat sesuai 

dengan kecendrungan yang terjadi pada era globalisasi ini. Apalagi pembelajaran 

yang merupakan potensi pengguna internet dari tahun ke tahun semakin bertambah, 

karena internet memungkinkan pembelajar belajar sendiri dengan bebas tanpa 

dibatasi oleh waktu dan tempat. Perkembangan ini menjadi perhatian dari kalangan 

dunia pendidikan dan juga dari kalangan dunia teknologi informasi dan 

komunikasi. Penerapan dan pengembangan teknologi informasi dan komunikasi 

akan menjadi tulang punggung sistem pendidikan masa yang akan datang. 

Teknologi informasi dan komunikasi yang akan dikembangkan harus mampu 

mengangkat harkat dan nilai-nilai kemanusiaan dengan terciptanya layanan 

pendidikan yang lebih bermutu dan efisien, sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

manusia di dalam zaman digital dan kompetitif ini. 

  

 4.   PENUTUP  

Simpulan  

Perubahan zaman secara tidak langsung memang menuntut perubahan 

diberbagai lini kehidupan untuk terus menyesuaikan diri dan berbenah diri, 

termasuk dunia pendidikan. Berbagai fasilitas kemudahan ditawarkan oleh 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, namun kemudahan tersebut tentu 

perlu dipertimbangkan agar kompetensi yang diharapkan dalam sebuah 

pembelajaran tetap tersampaikan dan tercapai dengan baik. Penyesuaian karakter 

setiap mata pelajaran juga perlu dipertimbangkan, tidak sematamata mengikuti 

perubahan zaman tanpa pertimbangkan aspek yang lebih penting dari tujuan yang 
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diharapkan, terlebih menyangkut nilai-nilai atau kaidah-kaidah local wisdom dalam 

tari. Pembelajaran seni tari khususnya perlu pemikiran, persiapan lebih matang dari 

sekedar mengejar dan mengimbangi era 4.0. 

 

 Saran  

Proses pembelajaran seni tari, nampaknya perlu banyak menyesuaikan diri 

dengan keberadaan e-leraning ini, baik dari segi sarana dan prasarana, maupun 

konten pembelajaran. Hal ini mengingat seni tari merupakan pembelajaran yang 

melibatkan kemampuan dan kreativitas berolah gerak. Oleh karena itu maka, 

dibutuhkan pemikiran dan persiapan yang matang dalam menyediakan konten, 

meliputi sumber belajar dan aktivitas pembelajaran yang akan ditawarkan dalam e-

learning 
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